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BAB V 

   KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan secara umum bahwa perencanaan pengembangan wilayah 

terpadu di kecamatan Laen Manen Kabupaten  Malaka belum berjalan lancar 

sesuai dengan  yang diharapakan karena masih memiliki beberapa kendala seperti 

kurangnya partisipasi masyarakat serta kurangnya sumber daya manusia (SDM) 

sehingga dapat memperlambat pengembangan wilayah terpadu di kecamatan Laen 

Manen. 

1.  Penyusunan Rencana 

Penyusunan rencana dalam proses perencanaan pengembangan wilayah 

terpadu (PPWT) kecamatan Laen Manen secara umum belum diatur secara 

jelas karena semuanya masih di gabung dalam satu tempat, jadi pengembangan 

perencanaan pengembangan wilayah terpadu  belum diatur sesuai dengan yang 

diharapkan. 

1. Menyusun Program kerja. 

Penyusunan Program Kerja merupakan suatu program kerja yang akan 

dibuat dalam proses perencanaan pengembangan wilayah terpadu di kecamatan 

Laen Manen yaitu ada pada bidang pertanian, perkebunan dan peternakan  

namun dari setiap bidang itu belum berjalan dengan lancar karena memiliki 

kendala yaitu seperti kurangnya pasrtisipasi masyarakat. 



 

58 
 

2. Pelaksanaan. 

Dalam pelaksanaan perencanaan pengembangan wilayah terpadu di 

kecamatan Laen Manen masyarakat kurang antusias atau berperan aktif 

sehingga pengembangan wilayah terpadu tidak berjalan sebagai mana 

mestinya. 

3. Pengawasan dan pelaksaan.  

Pengawasan merupakan proses pengamatan daripada pelaksanaan 

seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang 

dilakukan berjalan sesuai dengan rencana. Namun Dalam pengawasan 

perencanaan pengembangan wilayah terpadu di kecamatan Laen Manen tidak 

berjalan lancar karena terdapat kendala seperti kurangnya sumber daya 

manusia dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan 

pengembangan wilayah. 

5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka penulis 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1.  Diharapkan Kepada camat Laen Manen agar lebih memperhatikan masyarakat 

untuk selalu berpartisipasi dalam mengikuti setiap kegiatan yang ada agar 

setiap pembangunan bisa berjalan dengan baik. 

2. Diharapkan Kepada masyarakat kecamatan Laen Manen agar lebih aktif dan 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembangunan yang ada agar semuanya 

bisa berjalan lancar sesuai dengan keinginan bersama.  
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